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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

‘LABORATORIUM FMIPA
R Banjarban p/l 0 172826, website:
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 298b/LB.LABDASAR/XI1/2023

Nomor Referensi  : XI-23-011 Tanggal Masuk  : 14 November 2023

Nama :  Norhelma Rozana Tanggal Selesai  : 21 November 2023

Institusi : Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis . Determinasi

No. Invoice 1 276/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan : Kalangkala
HABITUS

Pohon parenial, tinggi 10-20 m.

DAUN
Daun tunggal, hijau mengkilat, berbentuk bulat telur-lonjong-lanset, ujung runcing, pangkal daun

membulat, tepi daun rata, pertulangan menyirip, panjang 12-51 cm, lebar 6-21 cm.

BATANG / ;
Silindris, diameter batang 25-50 cm, warna kulit batang coklat muda- keabu-abuan, percabangan tidak

terlalu rapat.

AKAR
Perakaran tunggang.

BUAH \

Buah berbentuk bulat tertekan (oblate), diameter 2,5 — 4,5 cm, buah muda berwarna hijau muda dan
berubah warna menjadi merah muda atau merah jika telah tua, daging buah lunak, berwamna putih; biji
berkeping dua, bentuk budar, warna coklat muda, ukuran 15-20 mm; Ketika masih muda, buahnya

tertutup kelopak tangkai buah.

BUNGA ~ .
Bunga tumbuh pada ranting, dalam tandan (raceme), warna putih kekuningan, diameter 15 mm, dalam
satu tangkai terdapat 1 — 6 buah.

NAMA LOKAL
Kalangkala, pangalaban, ta’ang, Medang, Kalangkola burung, Sebulu, Tawalus.

O
Faxyyras Wh
N ICM pENGE,

59



KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
Sub-divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 298b/LB.LABDASAR/XI11/2023

Plantae
Spermatophyta
Angiospermae
Dicotyledoneae
Laurales
Lauraceae

Litsea

Litsea angulata BI.

Wdto, S.Si., M.Si.
X200312 1 004
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Lampiran 2. Perhitungan Persentase Rendemen Simplisia

Bobot daun segar =4.845¢

Bobot simplisia =1.425¢

Bobot simplisia

%Rendemen Simplisia = x100%

Bobot daun segar

_ 1.425gram
4.845 gram

x100%

=29,41%

Lampiran 3. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak

e Penimbangan bobot ekstrak ke-1 : 57,9163 gram
e Penimbangan bobot ekstrak ke-2 : 57,9159 gram
e Penimbangan bobot ekstrak ke-3 : 57,9157 gram
e Syarat selisih bobot tetap :<0,0005 gram

e Perhitungan bobot tetap esktrak sebagai berikut;

61

a. Bobot ekstrak 1 — bobot ekstrak 2 = 57,9163 g - 57,9159 g = 0,0004 g
b. Bobot ekstrak 2 — bobot ekstrak 3 = 57,9159 g — 57,9157 g = 0,0002 g

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Kalangkala

(Litsea angulata)

Bobot ekstrak =5791¢
Bobot simplisia =9004¢
Bobot ekstrak

%Rendemen Ekstrak = x100%

Bobot simplisia

57,91 gram
= 2287 x100%

900 gram

=6,43%



Lampiran 5. Proses Pembuatan Simplisia Daun Kalangkala (Litsea angulata)
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No Kegiatan Dokumentasi
1. Pengumpulan dan penimbangan daun
kalangkala
2. Sortasi basah
3. Pencucian daun kalangkala

4, Perajangan daun kalangkala
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Pengeringan daun kalangkala

Sortasi Kering

Penyerbukan simplisia daun
kalangkala

Pengayakan

Penyimpanan serbuk simplisia daun
kalangkala




Lampiran 6. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Kalangkala (Litsea
angulata)
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No Kegiatan Dokumentasi

1. Penimbangan serbuk simplisia daun o ——
kalangkala (litsea angulata.) e

2. Proses maserasi daun kalangkala
(litsea angulata.) dengan etanol
96%, di aduk 6 jam pertama dan
didiamkan 18 jam selama 2x 24 jam
dan di lakukan remaserasi sebanyak

1x.

3. Proses penyaringan ekstrak etanol
96% daun kalangkala (litsea
angulata.)

4, Maserat dilakukan pemisahan pelarut

menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 40°C dan kecepatan
40rpm.

5. Pengentalan ekstrak menggunakan
waterbath atau penangas air
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6. Ekstrak etanol 96% daun kalangkala
(litsea angulata.)
7. Penimbangan

Lampiran 7. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Bobot jenis

No Kegiatan Dokumentasi
1. Dilakukan penimbangan piknometer
kosong sebagai w,
2. Pengaturan suhu
3. Dilakukan penimbangan piknometer

berisi aquadest yang sebelumnya
telah diatur temperaturnya yakni pada
suhu 25°C sebagai w,
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4. Dilakukan penimbangan piknometer
berisi ekstrak cair yang sebelumnya
telah diatur temperaturnya yakni pada
suhu 25°C sebagai w, kemudian
dilakukan replikasi sebanyak 2 kali
dan dilakukan perhitungan rata-rata
hasil uji bobot jenis

Replikasi Piknometer Piknometer Piknometer Bobot Rata - Rata
(9) +air (g) +ekstrak  jenis (b/v)
(9)

1 3,4290 6,1925 5,7930 0,8554

2 34190  6,1710 58230 08735 08644000
Replikasi 1
Bobot piknometer kosong (WO0) =3,4290
Bobot piknometer + air (W1) =6,1925

Bobot piknometer + ekstrak (W2) =5,7930

g = Wz-wo
W1-Wo

_ 5,7930-3,4290
6,1925-3,4290

d =0,8554 b/v

Replikasi 2

Bobot piknometer kosong (WO0) =3,4190

Bobot piknometer + air (W1) =6,1710



Bobot piknometer + ekstrak (W2)

_ W2-Wo
W1-Wo

d

_ 5,8230-3,4190

6,1710-3,4190

d =0,8735 biv

=5,8230
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Lampiran 8. Laporan Hasil Pengujian Kadar Air dan Kadar Abu Total

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
LABORATORIUM FMIPA

J1 Jend. Ahmad Yani Km. 35.800, Bﬂublru Tde{flx : (0511) 4772826

SERTIFIKAT HASIL UJI
No.074/LK. LABDASAR /IV/2024

: II-24-015

: Norhelma Rozana
: J1. Bumi Berkat 2
1 085751173794

: Norhelma Rozana
: Universitas Borneo Lestari
1085751173794
: Banjarbaru
: Wadah Plastik
 Ekstrak Daun
- 071/TS-03/2024
1 19 Maret 2024
14 April 2024
~ : Biologi
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Lampiran 9. Laporan Hasil Pengujian Kadar Abu Tidak Larut Asam dan
Cemaran Logam Berat
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Lampiran 9. Lanjutan




71

Lampiran 9. Lanjutan
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Lampiran 10. Laporan Hasil Pengujian Cemaran Mikroba dan Cemaran Kapang
dan Khamir
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Lampiran 10. Lanjutan




Lampiran 10. Lanjutan
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Lampiran 11. Proses Pengerjaan Kadar Air dan Perhitungan Preseentasi Kadar

Air

Keterangan

Dilakukan penimbangan cawan

kosong.

Dilakukan penimbangan ekstrak

sebesar lgram.

Kemudian,  dimasukkan
kedalam oven dengan suhu

100°-150°C selama 3-5 jam.

Lalu, didinginkan menggunakan

desikator selama 30 menit.

selanjutnya ditimbang untuk

memperoleh bobot akhir.
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Lampiran 12. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Presentasi Kadar Abu Total

No Gambar Keterangan

Cawan kurs kosong dipanaskan
dengan suhu 525°C selama 20

menit.

Kemudian cawan kurs di

=i dinginkan ~ dalam  desikator

selama 30 menit.

Dilakukan penimbangan cawan

kurs kosong.

Penimbangan sampel ekstrak.
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Kemudian sampel dipijarkan
hingga menjadi abu didalam
tanur dengan suhu 525°C selama

5 jam.

Pedinginan abu pada desikator

selama 30 menit.

Hasil Pengabuan
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Lampiran 13. Pengerjaan dan Perhitungan Presentasi Kadar Abu Tidak Larut

Asam

No Gambar

Keterangan

Dilakukan Penimbangan sampel

eksrak.

Sampel dipijarkan diatas hotplate
hingga asap yang terbentuk

hilang.

Selanjutnya, sampel dipindahkan

kedalam tanur untuk diabukan.

Setelah menjadi abu, sampel
kemudian dikeluarkan dari tanur

dan didinginkan.
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Abu sampel ditambahkan larutan
HCL 10% sebanyak 25 ml dan

dipanaskan diatas hotplate.

Sampel yang telah dipanaskan
kemudian disaring menggunakan
kertas saring bebas abu dan

dicuci sampai bebas asam.

Kertas saring berisi residu
sampel dikeringkan
menggunakan oven, lalu
dipijarkan pada tanur hingga

menjadi abu.

Kertas saring yang telah
diabukan selanjutnya ditimbang

untuk memperoleh bobot akhir.

a. Perhitungan kadar abu tidak larut asam
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Replikasi Bobot Bobot Bobot Kadar abu  Rata - Rata
cawan ekstrak cawan + total (%)
kosong (g) awal (g) abu (g)

1 86,9595 2,1196 86,9597 0,43

2 50,1692 20513 50,2261 053  20175+0.00
Replikasi 1
Bobot cawan kosong (WO0) = 86,9595
Bobot ekstrak awal (W1) =0,0469

Bobot cawan + ekstrak setelah diabukan (W2)  =86,9597

(W2-Wo)
W1

%Kadar abu tidak larut asam = x 100%

86,9597—-86,9595
0,0469

%Kadar abu tidak larut asam = X 100%

%Kadar abu tidak larut asam = 0,43 %

Replikasi 2
Bobot cawan kosong (WO0) =50,1692
Bobot ekstrak awal (W1) =0,0569

Bobot cawan + ekstrak setelah diabukan (W2)  =50,1695

%Kadar abu tidak larut asam = w X 100%

50,1695-50,1692
0,0569

%Kadar abu tidak larut asam = x 100%

%Kadar abu tidak larut asam = 0,53 %
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Lampiran 14. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Cemaran Logam Berat

No Gambar Keterangan

Dilakukan penimbangan sampel

ekstrak

2. Kemudian sampel ditambahkan
dengan 10 ml asam nitrat.
3. . Sampel  dipanaskan  diatas

hotplate hingga wuap kuning

menghilang.
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Sampel dilarutkan dengan air

suling hingga volume 50 ml.

Sampel dimasukkan ke dalam
wadah sampel untuk dilakukan
pembacaan menggunakan alat
SSA atau bisa disebut preparasi

Sampel.

Pengamatan Hasil menggunakan
Alat Spektrofotometri Serapan

Atom (SSA).
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Lampiran 15. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Cemaran Mikroba

No Gambar Keterangan

Dilakukan sterilisasi alat

Timbang sampel esktrak dengan

seksama.

Pindahkan 1 mL  suspensi
pengenceran10? ke dalam larutan 9
mL BPW untuk mendapatkan

pengenceran 102,

Buat pengenceran 10 sampai
dengan 10 sesuai kebutuhan. Lalu
masukkan 1 mL suspensi dari

setiap pengenceran ke dalam cawan

petri sebagai duplo.
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Pembuatan media dengan
cara tambahkan 15-20 ml
PCA yang sudah
didinginkan hingga
temperatur 45° + 1°C pada
tiap-tiap  cawan  berisi

suspensi, lalu ratakan.

Inkubasi  sampel  pada
temperatur 36° = 1°C
selama 24-48 jam dengan

posisi terbalik.

Pengamatan Hasil
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Lampiran 16. Proses Pengerjaan dan Perhitungan Cemaran Kapang dan Khamir

No Gambar Keterangan

Dilakukan sterilisasi alat

Timbang sampel esktrak dengan

seksama.

Pindahkan 1  mL  suspensi
pengenceran10? ke dalam larutan 9
mL BPW untuk mendapatkan

pengenceran 102,

Buat pengenceran 102 sampai
dengan 10 sesuai kebutuhan. Lalu
masukkan 1 mL suspensi dari setiap

pengenceran ke dalam cawan petri

sebagai duplo.
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Pembuatan media dengan cara
tambahkan 15-20 ml PDA yang
sudah di  dinginkan  hingga
temperatur 45° £ 1°C pada tiap-
tiap cawan berisi suspensi, lalu

ratakan.

Inkubasi sampel pada temperatur

25° + 2°C selama 5 hari.

Pengamatan Hasil




